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1.  (Juni 1965-1970) Perusahaan Negara Asuransi Kerugian IKA KARYA menjadi perusahaan Negara Asuransi Kerugian DJASA RAHARDJA.
2. (Juni 1970-1981) Perusahaan Negara Asuransi Kerugian DJASA RAHARDJA berganti nama menjadi Perusahaan Umum  Perum Asuransi Kerugian Jasa Raharja.
3. (1981-sekarang) Perusahaan Umum Perum Asuransi Kerugian Jasa Raharja dialihkan bentuknya menjadi perusahaan perseorangan, yaitu perusahaan persero PT. Asuransi Kerugian Jasa Raharja .
 3.1.2 Visi Perusahaan

Menjadi perubahan terkemuka di bidang asuransi dengan mengutamakan penyelenggara program asuransi sosial dan asuransi wajib sejalan dengan kebutuhan masyarakat.
3.1.3 Misi Perusahaan Catur Bakti Ekakarsa Jasa Raharja

Perusahaan PT. Jasa Raharja Persero mempunyai misi ada empat bakti karyawan perusahaan dalam hubungannya dengan satu tujuan Jasa Raharja dalam visinya di atas, adapun empat bakti karyawan PT. Jasa Raharja Persero yaitu :

1. Bakti kepeda Masyarakat, dengan mengutamakan perlindungan dasar dan pelayanan prima sejalan dengan kebutuhan masyarakat.
2. Bakti Kepada Negara, dengan mewujudkan kinerja terbaik sebagai program penyelenggara program asuransi sosial asuransi wajib serta Badan Usaha Milik Negara.
3. Bakti kepada Perusahaan, dengan mewujudkan keseimbangan kepentingan agar produktivitas dapat tercapai secara optimal demi kesinambungan perusahaan.
4. Bakti kepada Lingkungan, dengan memberdayakan potensi sumber daya bagi keseimbangan dari kelestarian lingkungan.
3.1.4 Bidang Usaha Perusahaan

Berdasarkan perubahan Anggaran Dasar Perusahaan sebagai mana yang tersebut dalam Akte Notaris Imas Fatimah yang terakhir No. 214 Tanggal 29 Agustus Tahun 1984 Pasal 3 mengenai Tujuan dan Lapangan  Usaha Perusahaan yang antara lain berbunyi sebagai berikut :

1. Perseroan ini bertujuan menyelenggarakan usaha di bidang asuransi kecelakaan yang diakibatkan oleh alat angkutan serta kecelakaan lainnya yang menyangkut kepentingan umum dan usaha di bidang pemberian jaminan Surety Bond.
2. Usaha mencapai tujuan tersebut perseroan menyelenggarakan kegiatan-kegiatan.

a. Mengadakan dan menutup perjanjian asuransi tanggung jawab menurut hukum terhadap pihak ketiga dalam hal kecelakaan alat angkutan dan asuransi kecelakaan penumpang alat angkutan.
b. Melaksanakan asuransi tanggung jawab menurut hukum terhadap pihak ke tiga dan asuransi kecelakaan penumpang alat angkutan umum sebagaimana diatur dalam Undang-Undang No. 33 dan 34 tahun 1964 berikut peraturan-peraturan pelaksanaannya.
c. Mengadakan penutupan perjanjian jaminan (Surety Bond).
d. Menerima pertanggungan tidak langsung (reasuransi) dalam bidang asuransi sebagai mana tersebut pada butir  : a, b, dan c.
e. Lain-lain reasuransi untuk ditahan sendiri oleh perseroan.

3. Perseroan dapat pula mendirikan atau menjalankan perusahaan dan usaha lainnya yang mempunyai hubungan dengan bidang – bidang usaha tersebut di atas, baik secara sendiri maupun bersama-sama dengan badan-badan lain, sepanjang yang demikian itu tidak bertentangan dengan peraturan-peraturan perundang-undangan yang berlaku sesuai dengan ketentuan-ketentuan dalam anggaran dasar ini.

2.1  Struktur Organisasi
Dalam rangka memenuhi tuntutan kegiatan perusahaan yang terus berkembang serta mengantisipasi bidang usaha perasuransian yang semakin komplek, direksi mengambil kebijakan melakukan penyesuaian struktur organisasi PT. Jasa Raharja (Persero) Cabang Jawa Barat sebagaimana tertuang dalam keputusanDireksi No. Kep/168/2008 tanggal 5 desember 2008 tentang struktur organisasi PT. Jasa Raharja (Persero).
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Sumber : PT. Jasa Raharja (Persero) Cabang Jawa Barat
Gambar 2.1
STRUKTUR ORGANISASI PT. JASA RAHARJA (PERSERO)

CABANG JAWA BARAT
(Keputusan Direksi No.kep/168/2008 tanggal 5 desember 2008)
2.2  Deskripsi Jabatan




Deskripsi jabatan adalah suatu rangkaian yang sistematis tentang tugas dan tanggungjawab tertentu yang didasarkan pada kenyataan – kenyataannya.

Tugas dan tanggung jawab dari masing – masing bagian dalam struktur organisasi sesuai dengan fungsinya adalah sebagai berikut:
Untuk lebih memperjelas lagi berikut penulis uraikan tugas dan tanggung jawab masing-masing jabatan, yaitu :
A. Kepala Cabang
1. Bertanggung Jawab Atas :

a. Kelancaran dan ketertiban pelaksanaan pekerjaan serta pengamanan sumber daya lingkungan Cabang Jawa Barat.
b. Pelakasanaan seluruh bidang usaha Jasa Raharja di lingkungan Cabang Jawa    Barat.
c. Terciptanya citra baik Jasa Raharja dan lingkungan Cabang Jawa Barat.
d. Terselenggara  pelaporan  kegiatan Cabang untuk Kantor Pusat.
2. Wewenang
a. Mengatur dan mengembangkan sumberdaya manusia serta mengembangkan alat atau sarana fisik yang berada di bawah pimpinan Kepala Cabang sejauh dalam usaha memenuhi tanggung jawab Kepala Cabang.
b. Menilai konduite pegawai bawahannya.
c. Merekomendasikan status pegawai bawahannya.
d. Menentukan disetujui atau tidaknya pembayaran santunan ex-gratia (non penumpang pesawat udara),  maksimum sebesar kewenangan  yang ditetapkan.
e. Pembebasan atau pengurangan denda SWDKLJIJ sesuai dengan kewenangan yang ditetapkan.
f. Menandatangani cheque dan giro bilyet intern sebatas yang telah disepakati dengan kontra sign salahsatu Kepala Bagian di Cabang yang dipimpinnya.
g. Menandatangani transfer (ekstern) senilai maksimum sesuai  kewenangan yang ditetapkan.
h. Menandatangani kontrak dan SPK sesuai dengan batas kewenangan yang ditetapkan.
i. Melakukan transaksi pengeluaran rutin dan non rutin (belanja modal) sebatas kewenangan yang ditetapkan.
j. Mengatur kerja sama lokal dengan mitra usaha atau kerja.
k. Menandatangani surat-surat yang berhubungan dengan kegiatan Cabang sesuai dengan ketentuan yang telah digarisakan oleh Direksi.
l. Mengambil langkah-langkah dalam rangka menetapkan pelaksanaan undang-undang No. 33 dan 34 tahun 1964 dan Asuransi Umum.
B. Kepala Bagian Operasi
1. Bertanggung Jawab atas :
a. Kelancaran dan ketertiban pelaksanaan pekerjaan serta pengamanan sumber daya di dalam dan di unit lingkungan Unit Kerja operasional.
b. Penyelenggara kegiatan pungutan atau pemasaran iuran wajib dan sumbangan wajib di Wilayah Kerja Cabang yang bersangkutan.
c. Penyelenggara kegiatan pemasaran dan penerimaan premi asuransi umum di Wilayah Kerja Cabang yang bersangkutan.
2. Wewenang :
a. Mengatur dan mengembangkan sumberdaya manusia serta menggunakan alat atau sarana fisik yang berada di bawah pimpinannya sejauh dalam usaha memenuhi tanggung jawabnya.
b. Menilai konduite pegawai bawahannya.
c. Merekomendasikan status pegawai bawahannya kepada atasan langsung.
d. Atas nama Kepala Cabang menandatangani surat-surat keluar yang berhubungan dengan bidangnya, sesuai ketentuan yang telah digariskan oleh Direksi atau Kepala Cabang.
e. Membantu pemilihan metode atau cara yang akan diterapkan dalam kegiatan pungutan atau pemasaran iuran wajib, sumbangan wajib, dan penerimaan atau pemasaran asuransi umum.
C. Kepala Sub Bagian Operasi Iuran Wajib

1. Bertanggung Jawab atas :

a. Kelancaran dan ketertiban pelaksanaan pekerjaan serta pengamanan sumberdaya di dalam dan di lingkungan Unit Kerja yang dipimpinnya .
b. Pelaksanaan Pungutan atau pemasaran UU No. 33 tahun 1964 di Wilayah Kerja Cabang.
c. Pelaksanaan administrasi hasil pungutan atau pemasaran UU No. 33 tahun 1964 di Wilayah Kerja Cabang.
2. Wewenang :

a. Mengatur dan mengembangkan sumberdaya manusia serta menggunakan alat atau sarana fisik yang berada di bawah pimpinanya sejauh usaha memenuhi tanggung jawabnya.
b. Menilai konduite pegawai bawahannya.
c. Merekomendasikan status pegawai bawahannya kepada Atasan langsung.
d. Mengatur dan mengendalikan pelaksanaan pungutan atau pemasaran UU No. 33 tahun 1964.
e. Mengusulkan bentuk sistem laporan yang efektif serta informatif kepada atasan langsung dalam rangka meningkatkan kelancaran laporan.

D. Kepala Sub Bagian Operasi Sumbangan Wajib  

1. Bertanggung Jawab atas :

a. Kelancaran dan ketertiban pelaksanaan pekerjaan serta pengamanan sumberdaya di dalam dan di lingkungan Unit Kerja yang di pimpinnya.
b. Pelaksanaan pungutan atau pemasaran UU No. 34 tahun 1964 di Wilayah Kerja Cabang.
c. Pelaksanaan administrasi hasil pungutan atau pemasaran UU No. 34 tahun 1964 di Wilayah Kerja Cabang.
2. Wewenang :

a. Mengatur dan mengembangkan sumberdaya manusia serta menggunakan alat atau sarana fisik yang berada di bawah pimpinanya sejauh usah yang di pimpinanya sejauh usah memenuhi tanggung jawabnya.
b. Menilai konduite pegawai bawahannya.
c. Merekomendasikan status pegawai bawahannya kepada Atasan langsung.
d. Menagatur dan mengendalikan pelaksanaan pungutan atau pemasaran UU No. 34 tahun 1964 di Kantor Cabang dan SAMSAT.
e. Mengusulkan bentuk dan sistem laporan yang efektif serta informatif kepada Atasan  Langsung dalam rangka meningkatkan kelancaran laporan.

E. Kepala Sub Bagian Pemasaran Asuransi Umum      

1. Bertanggung Jawab atas :

a. Kelancaran dan ketertiban pelaksanaan pekerjaan serta pengamanan sumberdaya di dalam dan di lingkungan Unit Kerja yang dipimpinnya.
b. Pelaksanaan penerimaan atau pemasaran Asuransi Umum di Wilayah Kerja Cabang.
c. Pelaksanaan administrasi hasil penerimaan atau pemasaran Asuransi Umum di Wilayah Kerja Cabang.

2. Wewenang :

a. Mengatur dan mengembangkan sumberdaya manusia serta menggunakan alat  atau sarana fisik yang berada di bawah pimpinannnya sejauh usaha memenuhi tanggung jawabnya.
b. Menilai konduite pegawai bawahannya.
c. Merekomendasikan status pegawai bawahannya kepada Atasan Langsung. 
d. Mengatur dan mengendalikan pelaksanan dan penerimaan atau pemasaran Asuransi Umum di Kantor Cabang.
e. Mengusulkan bentuk dan sistem laporan yang efektif serta informatif kepada Atasan Langsung dalam meningkatkan kelancaran laporan.
F. Kepala Bagian Pelayanan 

1. Bertanggung Jawab atas :

a. Kelancaran dan ketertiban pelaksanaan pekerjaan serta pengamanan sumber daya di dalam dan di lingkungan Unit Kerja yang dipimpinnya.
b. Pelayanan santunan UU No. 33 dan 34 tahun 1964 di Cabang yang bersangkutan.
c. Pelayanan klaim asuransi umum di Cabang yang bersangkutan  

2. Wewenang :

a. Mengatur dan mengembangkan sumberdaya manusia serta menggunakan alat atau sarana fisik yang berada di bawah pimpinanya sejauh dalam usaha memenuhi tanggung jawabnya. 
b. Menilai konduite pegawai bawahannya.
c. Merekomendasikan status pegawai bawahannya kepada Kepala Cabang.
d. Menentukan terjamin atau tidaknya pengajuan Klaim Asuransi Umum.
e. Mengendalikan pelaksanaan penelitian atas kebenaran kejadian kecelakaan dan keabsyahan administrasi yang berhubungan dengan pembayaran santunan UU No. 33 dan 34 tahun 1964 dan pembayaran klaim asuransi umum di Cabang dan Perwakilan.
f. Mewujudkan hak regresi Perusahaan.
g. Mewujudkan penyusunan laporan kliam. 
h. Atas nama Kepala Cabang menandatangani surat – surat yang berhubungan dengan bidangnya, sesuai ketentuan yang telah digariskan oleh Direksi atau Kepala Cabang.

G. Kepala Sub Bagian SDM 

1. Bertanggung Jawab atas :

a. Kelancaran dan ketertiban pelaksanaan pekerjaan serta pengamanan sumber daya di dalam dan di lingkungan Unit Kerja yang dipimpinnya.
b. Pelaksanaan kesejahteraan pegawai di Kantor  Cabang.
c. Terlaksanaanya administrasi kepegawaian di Kantor Cabang.

2. Wewenang :

a. Mengatur dan mengembangkan sumber daya manusia serta menggunakan alat atau sarana fisik yang berada di bawah pimpinannya sejauh dalam usaha memenuhi tanggung  jawabnya.
b. Menilai konduite pegawai bawahannya.
c. Merekomendasikan status pegawai bawahannya kepada Atasan langsung.
d. Memastikan penggantian biaya perawatan sebatas yang di tentukan.
H. Kepala Bagian Keuangan

1. Bertanggung Jawab atas :

a. Kelancaran dan ketertiban pelaksanaan pekerjaan serta pengamanan sumber daya di dalam dan di Lingkungan Unit Kerja yang dipimpinnya.
b. Administrasi keuangan dan kelancaraan penerimaan dan pengeluaran uang di Kantor  Cabang yang bersangkutan.
c. Kelancaran penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran Kantor  Cabang yang bersangkutan.

2.Wewenang :

a. Mengatur dan mengembangkan sumber daya manusia serta menggunakan alat atau sarana fisik yang berada di bawah pimpinannya sejauh dalam usaha memenuhi tanggung  jawabnya.
b. Menilai konduite pegawai bawahannya.
c. Merekomendasikan status pegawai bawahannya kepada Atasan langsung. 
d. Menentukan jumlah dan saat penyetoran dan pengambilan uang ke atau dari Bank.
e. Menentukan cara penyimpanan dan pengamanan uang, baik dalam perjalanaan maupun dalam  Lingkungan Kantor.
f. Atas nama Kepala Cabang menendatangani surat-surat yang berhubungan dengan bidangnya, sesuai ketentuan yang telah digariskan  Direksi atau Kepala Cabang.
g. Melakukan segala hal yang kewenangannya telah diberikan kepada bawahannya sepanjang belum terperinci di atas.

I. Kepala Sub Bagian Keuangan  

1. Bertanggung Jawab atas :

a. Kelancaran dan ketertiban pelaksanaan pekerjaan serta pengamanan sumber  daya didalam dan di lingkungan Unit Kerja yang dipimpinnya.
b. Kelancaran penerimaan dan pengeluaran uang di Cabang.
c. Pengamanan uang kertas berharga milik perusahaan yang ada di Cabang.
2. Wewenang :

a. Mengatur dan mengembangkan sumber daya manusia serta menggunakan alat atau sarana fisik yang berada dibawah pimpinannnya sejauh dalam usaha memenuhi tanggung jawabnya.
b. Menilai konduite pegawai bawahannya.
c. Merekomendasikan status pegawai bawahannya kepada Atasan  langsung.
d. Menangguhkan atau menolak penerimaan atau pembayaran yang masih meragukan.

J. Kepala Sub Bagian Akuntansi   

1. Bertanggung Jawab atas :

a. Kelancaran dan ketertiban pelaksanaan pekerjaan serta pengamanan sumber  daya didalam dan di lingkungan Unit Kerja yang dipimpinnya.

b. Pencatatan dan pelaporan kegiatan keuangan di Cabang.

2. Wewenang

a. Mengatur dan mengembangkan sumber daya manusia serta menggunakan alat atau sarana fisik yang berada dibawah pimpinannnya sejauh dalam usaha memenuhi tanggung jawabnya.

b.  Menilai konduite pegawai bawahannya.

c.  Merekomendasikan status pegawai bawahannya kepada Atasan  langsung.

d. Menolak bukti – bukti penerimaan dan pengeluaran uang yang tidak lengkap dan tidak sah.

2.1.1  Aspek Kegiatan Perusahaan


Kegiatan yang dilakukan PT. Jasa Raharja (Persero) Cabang Jawa Barat adalah 

Berdasarkan perubahan Angaran Dasar Perusahaan sebagaimana yang tersebut dalam Akte Notaris Imas Fatimah yang terakhir No. 214 tanggal 29 Agustus Tahun 1984 Pasal 3 mengenai Tujuan dan Lapangan Usaha Perusahaan yang antara lain berbunyi sebagai berikut

1. Perseroan ini bertujuan menyelenggarakan usaha dibidang asuransi kecelakaan yang diakibatkan oleh alat angkutan serta kecelakaan lainnya yang menyangkut kepentingan umum dan melakukan usaha dibidang pemberian jaminan Surety Bond.

2. Usaha mencapai tujuan tersebut perseroan menyelenggarakan kegiatan-kegiatan.

a. Mengadakan dan menutup perjanjian asuransi tanggung jawab menurut hokum terhadap pihak ketiga dalam hal kecelakaan alat angkutan dan asuransi kecelakaan penumpang alat angkutan

b. Melaksanakan asuransi tanggung jawab menurut hokum terhadap pihak ketiga dan asuransi kecelakaan penumpang alat angkutan umum sebagaimana diatur dalam Undan-undang No. 33 dan 34 tahun 1964 berikut peraturan-peraturan pelaksanaanya.

c. Mengadakan penutupan perjanjian jaminan

d. Menerima pertanggungan tidak langsung (reasuransi) dalam bidang asuransi sebagaimana tersebut pada butir : a, b, dan c.







